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Abstrak 
 
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan mengenai upaya penanggulangan banjir 
dengan pengelolaan kawasan perumahan dengan pembuatan sumur resapan di area perumahan 
penduduk setempat. Untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan PKM ini dilakukan dengan metode 
Penyuluhan. Hasil pelaksanaan kegiatan PKM ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan warga Kelurahan Cisalak mengenai kondisi lingkungan hidup yang berkaitan dengan 
konservasi sumberdaya air. Oleh karena itu baik secara langsung ataupun tidak langsung kegiatan PKM 
ini diharapkan dapat mengubah perilaku warga setempat lebih berwawasan lingkungan. Hasil kegiatan 
ini disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini membantu menambah wawasan dan informasi untuk warga 
Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok berkaitan dengan masalah konservasi air dengan 
pembuatan sumur resapan, dengan pembuatan sumur resapan, sehingga diperlukan adanya 
pembuatan sumur resapan yang sesuai dengan teknis pembuatan yang benar sebagai wujud nyata 
yang dapat diterapkan lingkungan tempat tinggalnya maupun lingkungan yang lebih luas. 
 
 
 
Abstract 
 
The PKM activity aims to provide counseling and training on flood prevention efforts by managing 
residential areas by making infiltration wells in residential areas of local residents. To achieve the goals 
and objectives of this PKM activity carried out by Counseling methods. The results of the 
implementation of PKM activities are expected to be able to add insight and knowledge to the 
residents of the Cisalak Village regarding environmental conditions related to water resources 
conservation. Therefore, both directly and indirectly the PKM activities are expected to change the 
behavior of local people who are more environmentally friendly. The results of this activity concluded 
that this PKM activity helped add insight and information to the residents of Cisalak Village, Sukmajaya 
District, Depok, relating to the issue of water conservation by making infiltration wells, by making 
infiltration wells, so that it is necessary to make infiltration wells in accordance with the correct 
manufacturing techniques as a form tangible that can be applied to the environment in which they live 
and the wider environment. 
 
  
Penyuluhan mengenai Pembuatan Sumur Resapan sebagai Konservasi Sumberdaya Air 
 di Kecamatan Sukmajaya Kelurahan Cisalak, Depok, Jawa Barat 
Fachrul, Hendrawan, Rinanti, Siami, Astono, Iswanto  
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 1, halaman 60 -72, Januari 2020 
DOI: 10.25105/juara.v1i1.6305 
 
 
  61 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
1. PENDAHULUAN  
 
Pertumbuhan penduduk yang pesat diiringi kebutuhan lahan yang semakin meningkat, 
mengakibatkan permasalah pada lingkungan. Ruang terbuka yang berfungsi sebagai daerah 
resapan air berganti menjadi permukiman, tata air baik air permukaan maupun air bawah tanah 
mengalami perubahan. Pada beberapa tempat terjadi permasalah banjir maupun kekeringan 
karena berkurangnya ruang terbuka hijau dan berubahnya tata air. Oleh sebab itu upaya 
preventif sebagai upaya pencegahan dan upaya kuratif untuk memperbaiki kondisi sumber daya 
air yang rusak merupakan upaya penting yang perlu dilakukan dalam menghadapi bencana 
terkait air.  
Konservasi air adalah upaya mempertahankan kualitas dan kuantitas air disuatu lokasi agar 
sesuai dengan kebutuhan dan menjamin ketersediaan kesinambungannya. Upaya-upaya yang 
dapat dilakukan sebagai konservasi air misalnya mempertahankan situ, danau, sungai, lahan 
terbuka hijau, reboisasi, mengurangi penyedotan yang berlebihan, mengurangi limbah yang 
dapat masuk ke badan air/menyerap ke air tanah, serta membuat kolam penampung. 
Pengelolaan sumberdaya air dalam rangka konservasi air dilakukan dengan: 
1. Pengelolaan lahan melalui usaha tata guna lahan. 
2. Pengelolaan air melalui pengembangan sumberdaya air.  
3. Pengelolaan vegetasi melalui pengelolaan hutan yang memiliki fungsi perlindungan 
terhadap tanah dan air khususnya hutan lindung. 
 
Kegiatan fisik pengelolaan konservasi sumber daya air dilakukan dengan cara: 
1. Melakukan pengamanan dan pengendalian daya rusak air terhadap sumberdaya dan 
daerah di sekitarnya. 
2. Melakukan pencegahan terhadap timbulnya lahan kritis serta memberikan rekomendasi 
upaya-upaya yang harus ditempuh untuk pemulihannya. 
3. Melakukan pencegahan terhadap pencemaran air.  
4. Melindungi dan mengembangkan sumber-sumber air melalui upaya peningkatan kapasitas 
suplai (recharge) ke tampungan air (water storage). 
 
Kelurahan Cisalak merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Sukmajaya 
Depok. Salah satu permasalahan lingkungan di sebagian wilayah Cisalak adalah banjir. Hal ini 
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disebabkan kontur tanah di sebagian kelurahan tersebut berada di posisi cekungan. Selain itu 
terdapat Situ Pangarengan yang kondisinya tercemar oleh sampah dan mengalami 
pendangkalan akibat sedimentasi. 
Penyuluhan konservasi daya air perlu dilakukan sebagai upaya pengendalian dampak 
lingkungan dan perbaikan sumberdaya air. Materi penyuluhan yang akan disampaikan terkait 
dengan pengelolaan sampah untuk melindungi kerusakan situ, konservasi situ dan pembuatan 
sumur resapan sebagai salah satu alternatif penampungan air di Kelurahan Cisalak. Penyuluhan 
ini merupakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Jurusan Teknik 
Lingkungan Universitas Trisakti. Dan diharapkan dapat dilaksanakan secara berkesinambungan 
pada aparat kelurahan dan masyarakat yang dianggap salah satu stakeholder sebagai upaya 
transfer ilmu untuk memperkenalkan konservasi sumber daya air, yang selanjutnya dapat 
diterapkan lingkungan tempat tinggalnya maupun lingkungan yang lebih luas.  
 
Beberapa masalah yang teridentifikasi di Kelurahan Cisalak yaitu: 
1. Sebagian lokasi kelurahan yang terletak di area cekungan. 
2. Kurangnya daerah resapan air akibat kepadatan penduduk yang tinggi. 
3. Sering terjadi banjir di musim hujan. 
4. Kondisi Situ Pangarengan yang kurang terawat akibat sampah dan sedimentasi. 
5. Belum ada masyarakat yang mempunyai sumur resapan di area perumahannya. 
 
Berdasarkan permasalah di atas, beberapa hal yang bisa dirumuskan adalah: 
1. Berubahnya tata air karena berubahnya ruang terbuka menjadi daerah terbangun. 
2. Berkurangnya daerah resapan air. 
3. Adanya titik sampah liar. 
4. Pembuatan sumur resapan di area perumahan. 
 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan 
penyuluhan mengenai upaya penanggulangan banjir dengan pengelolaan kawasan perumahan 
dengan pembuatan sumur resapan di area perumahan penduduk setempat. Hasil pelaksanaan 
kegiatan PKM ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan warga Kelurahan 
Cisalak mengenai kondisi lingkungan hidup yang berkaitan dengan konservasi air. Oleh karena 
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itu baik secara langsung ataupun tidak langsung kegiatan PKM ini diharapkan dapat mengubah 
perilaku warga setempat lebih berwawasan lingkungan. 
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
Kegiatan ini mulai dari persiapan sampai pelaksanaan dilakukan tanggal 1 Juni - 30 Juli 2019 
dan pelaksanaan pada tanggal 30 Juli 2019 di Aula Kantor Kelurahan Cisalak Kecamatan 
Sukmajaya Depok. Bentuk kegiatan adalah penyuluhan. Diagram alir rencana kegiatan adalah 
tertera pada Gambar 1. 
Penyuluhan ini dihadiri oleh 32 orang masyarakat yang terdiri dari perwakilan dari tiap RW 
serta aparat Kelurahan Cisalak. Materi penyuluhan yang diberikan adalah mengenai konservasi 
sumberdaya air dengan pembuatan sumur resapan. Metode yang digunakan adalah berupa 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan diskusi dilakukan untuk menggali ide atau pendapat 
masyarakat tentang suatu masalah secara individu dan membangun komitmen. Suasana 
penyuluhan dirancang interaktif sehingga peserta akan lebih mudah memahami dengan contoh-
contoh kasus di lapangan. Materi yang diberikan terdiri dari: 
1. Kondisi ekosistem perairan alami.  
2. Pengurangan lahan terbuka di perkotaan. 
3. Kerusakan Lingkungan. 
4. Sumur resapan. 
5. Manfaat sumur resapan. 
6. Upaya konservasi yang dapat dilakukan untuk di perumahan. 
7. Cara praktis pembuatan sumur resapan. 
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Gambar 1. Diagram alir rencana kegiatan 
 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Pelaksanaan kegiatan PKM di Kelurahan Cisalak ini terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu: Tahap 
persiapan kegiatan PKM Penyuluhan Konservasi Air dengan pembuatan sumur resapan 
Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok ini terdiri dari: 
 
 
 
 
Informasi dari masyarakat mengenai 
masalah ketersedaiaan air sebagai 
sumber daya air di wilayahnya 
Survei dan koordinasi 
dengan kelurahan 
Pemilihan alternatif 
pemecahan masalah 
Identifikasi fisik daerah, 
geografis dan sosial 
ekonomi 
Fasilitas konservasi 
lingkungan 
Potensi pengelolaan 
lingkungan dan sumber 
daya manusia 
Data 
Konservasi 
lingkungan 
permukiman 
Pembuatan Sumur 
Resapan 
 
Rain harversting 
Melalui 
1. Penyuluhan 
2. Konsultasi 
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1. Rapat Persiapan dengan Tim PKM  
Rapat persiapan PKM dilakukan oleh Tim PKM sebanyak 2 kali yaitu pada awal perencanaan 
untuk survey pemilihan dan penentuan lokasi PKM serta pada saat menjelang pelaksanaan. 
Dalam rapat persiapan ini juga dilakukan pembagian tugas kepada masing-masing anggota 
Tim PKM untuk bertanggung jawab mulai dari persiapan sampai dengan akhir pelaksanaan. 
Kegiatan PKM ini juga melibatkan mahasiswa Jurusan Teknik Lingkungan dan dibantu oleh 
tenaga kependidikan.  
 
2. Pemilihan dan Penentuan Lokasi PKM 
Pada kegiatan pemilihan dan penentuan lokasi PKM dilakukan dengan menghubungi 
Sekretaris Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok. Setelah melakukan komunikasi 
maka yang dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh Tim PKM dan 
pihak Kelurahan Cisalak yaitu pada Hari Selasa, 30 Juli 2019. 
 
3. Koordinasi dengan Sekretaris Kelurahan Cisalak 
Koordinasi dilakukan dengan Sekretaris Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok 
dilakukan beberapa kali dengan cara bertemu langsung, berkomunikasi melalui telepon. 
Koordinasi dilakukan untuk kepastian waktu, jumlah peserta PKM dan kesepakatan materi 
yang akan diberikan oleh Tim PKM. 
 
4. Identifikasi Masalah 
Setelah berkomunikasi dan mendapatkan informasi berkaitan dengan permasalahan 
mengenai pengetahuan warga Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok tentang air 
tanah, air permukaan dan panen hujan dan konservasi air dengan pembuatan sumur 
resapan secara umum di Kecamatan Sukmajaya Depok, maka ditetapkan PKM mengenai 
Penyuluhan Konservasi Sumber Daya Air di Kecamatan Sukmajaya Depok Kelurahan Cisalak, 
Depok, Jawa Barat (Pembuatan Sumur Resapan). 
 
5. Penyusunan Proposal  
Penyusunan proposal kegiatan PKM sesuai dengan waktu dan lokasi yang telah ditentukan. 
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3.1 Tahap Pelaksanaan 
 
3.1.1 Pembuatan Materi 
 
Pembuatan materi penyuluhan dilakukan oleh anggota Tim PKM yang telah mendapat 
tugas dan bertanggungjawab membuat materi yang telah disampaikan pada saat pelaksanaan 
kegiatan PKM yaitu:  
1. Kondisi ekosistem perairan alami.  
2. Pengurangan lahan terbuka di perkotaan. 
3. Kerusakan Lingkungan. 
4. Sumur resapan. 
5. Manfaat sumur resapan. 
6. Upaya konservasi yang  dapat dilakukan untuk di perumahan. 
7. Cara praktis pembuatan sumur resapan. 
 
Materi disiapkan dalam bentuk tayangan dengan Powerpoint dan diunggah oleh Tim materi 
ke situs FALTL selanjutnya para seserta pada mengikuti materi PKM tersebut dengan 
mengunduh pada laman: http://faltl.trisakti.ac.id/uploads/faltl/downloads/PKM_PSDA-
_KEL._CISALAK_DEPOK-_30_JULI_2019-_mel_2019.pptx   
 
 
 
Gambar 2. Banner pelaksanaan kegiatan PKM di Kelurahan Cisalak Depok 
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3.1.2 Pelaksanaan Penyuluhan 
 
Pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada Hari Selasa, 30 Juli 2019. Waktu pukul 10.00 WIB - 
selesai. Peserta 32 orang warga Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok, Jawa Barat. 
Lokasi Aula Kantor Kelurahan Kelurahan Cisalak, Kecamatan Sukmajaya Depok. 
 
3.1.2.1 Pembukaan Pelaksanaan Kegiatan PKM 
 
Peserta PKM yang terpilih adalah warga Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok. 
Pelaksanaan terdiri dari penyuluhan dengan ceramah yang dihadiri pula oleh Bapak Lurah 
Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya Depok dan jajarannya. 
Kegiatan pertama dibuka oleh Bapak Lurah Kelurahan Cisalak Drs. Wiyana, M.Si sebagai 
Tuan rumah yang menerima Tim PKM dengan sangat baik. Dan membuka secara resmi kegiatan 
PKM ini. Selanjutnya sambutan dari Ketua Tim Ibu Dr. Melati Ferianita Fachrul, MS untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan dilaksanakannya PKM Jurusan Teknik Lingkungan. 
 
 
 
Gambar 3. Pembukaan oleh Bapak Lurah Kelurahan Cisalak Drs.Wiyana, M.Si 
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3.1.2.2 Penyuluhan 
 
Kemudian dilakukan ceramah oleh Dr. Ir. Diana Irvindiaty Hendrawan, M.Si mengenai 
Konservasi Air dan Dr. Ir. Widyo Astono, MT mengenai teknis pembuatan sumur resapan, dan 
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ceramah ini peserta terlihat sangat 
antusias mendengarkan apa yang disampaikan oleh tim PKM dan pada saat sesi diskusi, cukup 
banyak pertanyaan secara aktif yang dilontarkan para peserta. 
 
 
 
Gambar 4. Penyuluhan mengenai konservasi air dari Dr. Ir. Widyo Astono. 
 
 
Diskusi yang disampaikan oleh warga antara lain sebagai berikut: Pak Arnold-RW 11: 
Selama ini air terbuang begitu saja. Sangat baik mendapat info mengenai sumur resapan; Taman 
Duta di Kelurahan Cisalak selama ini sering mengalami banjir, apakah tidak mungkin dibuat 
sumur resapan?. Selanjutnya Pak Rohman-RT 2 RW 3 menyatakan bahwa Area resapan relatif 
tidak ada. Apakah bisa dengan pembuatan biopori? Jika maka akan kepada warga lainnya dan 
apakah bisa di dalam drainase dibuat biopori?. 
Adapun yang telah disampaikan oleh Pak Sihite-RW 7 adalah bahwa sudah dilakukan 
pembuatan pompa di bagian atas kawasan tetapi ternyata ada kandungan logam. Apakah 
dengan sumur resapan bisa menetralisir logam? Dilokasi juga sudah ada bantuan pompa 
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nasional, namun banyak warga yang tidak mau memanfaatkannya, karena untuk mengambil air 
dari PAM harus menyediakan bak penampung. 
 
 
 
Gambar 5. Diskusi dengan peserta PKM 
 
 
Masukan dari Bapak Sutisna-Yayasan Depok Hijau, menjelaskan bahwa di Depok dahulu 
menpunyai 36 situ namun, saat ini keberadaan situ tersebut sudah berkurang bahwa 
menghilang menjadi daratan, sehingga saat ini hanya tersisa 22 situ yang harus tetap 
dilestarikan. Selanjutnya dikatakan bahwa bangunan yang berada di sekitar situ sudah ada 
ketentuan yaitu pada jarak 50 m tidak diperbolehkan ada bangunan. Selain itu, saat ini banyak 
situ yang telah berubah fungsi menjadi kolam. Dikatakan pula bahwa untuk konservasi air dapat 
dilakukan dengan membuat sumur resapan, yang saat ini sudah ada contoh di Kantor Kelurahan 
Cisalak, demikian pula pembuatan lubang Biopori sudah teruji dapat membantu memberikan 
cadangan air tanah. Hal yan baik adalah bahwa di Depok sudah ada aturan harus ada sumur 
resapan dan biopori dikantor dan di perumahan. 
Menurut Bapak Yudhi-Babinsa Cisalak, PKM ini diharapkan terus berlanjut dengan 
melibatkan para dosen dan mahasiswa bersama masyarakat mengadakan beberapa kegiatan 
lainnya berkaitan dengan konservasi air tanah di Kelurahan Cisalak. Hal ini disambut baik oleh 
Bapak Wiyana-Lurah Cisalak yang memberikan semangat untuk membuat proyek percontohan 
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di Cisalak. Pertanyaan dari warga telah dijawab oleh pemateri Tim PKM dengan baik dan 
memuaskan para peserta. 
Pada akhir pelaksanaan kegiatan ini Tim PKM Jurusan Teknik Lingkungan melakukan 
Penyerahan Banner mengenai tata cara pembuat sumur resapan dan satu unit tempat sampah 
sebagai materi pembelajaran warga dan cenderamata pelaksanaan PKM dan foto bersama. 
 
 
 
Gambar 6. Penyerahan banner dan tempat sampah 
 
 
 
 
Gambar 7. Peserta dan para penyuluh 
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4. SIMPULAN 
  
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan oleh Tim PKM Jurusan Teknik Lingkungan 
seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini dapat 
membantu menambah wawasan dan informasi untuk warga Kelurahan Cisalak Kecamatan 
Sukmajaya Depok berkaitan dengan masalah konservasi air dengan pembuatan sumur resapan. 
Memperhatian antusisme dan animo warga Kelurahan Cisalak Kecamatan Sukmajaya 
Depok pada saat penyuluhan dengan ceramah mengenai konservasi air dengan pembuatan 
sumur resapan, sehingga diperlukan adanya pembuatan sumur resapan yang sesuai dengan 
teknis pembuatan yang benar sebagai wujud nyata yang dapat diterapkan lingkungan tempat 
tinggalnya maupun lingkungan yang lebih luas. 
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